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PT Iglas Gresik merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri 
pembuatan botol gelas. Lean adalah mengeliminasi pemborosan (Waste) atau 
aktifitas yang tidak bernilai tambah (Non Value Adding Activity) dari suatu proses 
sehingga aktifitas-aktifitas sepanjang aliran proses (Value Stream) mampu 
menghasilkan Value (nilai).  
PT. Iglas mempunyai masalah pada waste/ pemborosan yang terjadi. 
Karena menggunakan sistem make to order / produksi berdasarkan pesanan maka 
perusahaan ini sangat tergantung pada pabrik – pabrik minuman karenanya supply 
kinerja dalam memberikan produk kepada pabrik minuman haruslah 
dioptimalkan, salah satunya dengan mengurangi lead time,  
metode lean thinking adalah metode yang digunakan untuk mengurangi 
waste. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mencari penyebab 
terjadinya pemborosan di lantai produksi, setelah mengetahui penyebab terjadinya 
pemborosan maka dibuat rekomendasi perbaikan dengan menggunakan FMEA 
(Failure Mode Effect Analysis).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya pemborosan tejadi pada 
defect, transportation, waiting. Berdasarkan  tingginya tingkat aktivitas yang 
terjadi dengan proses activity mapping adalah produksi botol gelas polos “medium 
weight” aktivitas yang paling sering dilakukan adalah operation sebesar 11 
aktivitas (42,31%), diikuti dengan aktivitas tipe Transportation dan inspection 
sebanyak 5 aktivitas dan 6 aktivitas  dengan jumlah sebanyak  aktivitas (19,23%)  
dan aktivitas (23,08%) dari total 26 aktivitas yang ada. Kemudian untuk aktivitas 
storage dan delay, dan masing-masing sebanyak 2 aktivitas sebesar  (7,69%) dan 
dapat diketahui bahwa pada proses produksi botol gelas polos “medium weight” 
untuk waktu yang paling besar adalah operation sebesar 147 menit (47,73%), 
diikuti dengan waktu untuk tipe inspection dengan jumlah waktu sebanyak 62 
menit (20,13%) dari total 308 menit waktu yang ada. Kemudian untuk aktivitas, 
delay, storage, dan transport masing-masing sebesar 35 menit (11,36%), 35  
menit (11,36%), 29 menit (9,42%). Dengan besar  value adding activity 155 menit 
dan non value adding activity 89 menit.  
 
 
Keywords : Waste, fish bone diagram , lean thinking , PAM, FMEA, value 
stream mapping 
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I.1. Latar Belakang 
Di dalam persaingan yang demikian ketat, setiap unit usaha dituntut untuk 
dapat menerapkan prinsip-prinsip efisiensi dan efektivitas hampir di segala bidang 
untuk dapat menghasilkan produk dengan mutu yang baik disertai dengan biaya 
yang murah. Dengan kondisi dan tuntutan fungsi seperti yang telah digambarkan 
di atas, maka suatu perusahaan seharusnya tidak hanya melakukan sekali 
perbaikan atas kekurangan yang terjadi pada unit usahanya saja tetapi juga 
melakukan continous improvement agar dapat tetap survive dalam persaingan 
bebas yang terjadi.  
Perusahaan PT.IGLAS adalah merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam industri manufaktur pembuatan botol gelas  dimana diantaranya produk 
botol gelas polos “Medium Weight” yang digunakan di beberapa perusahaan baik 
lokal maupun internasional.  
PT. Iglas mempunyai masalah pada waste/ pemborosan yang terjadi. 
Karena menggunakan sistem make to order / produksi berdasarkan pesanan maka 
perusahaan ini sangat tergantung pada pabrik – pabrik minuman karenanya supply 
kinerja dalam memberikan produk kepada pabrik minuman haruslah 
dioptimalkan, salah satunya dengan mengurangi lead time. Sehingga metode lean 
thinking adalah metode yang pas untuk mengurangi waste tersebut 
Salah satu cara untuk mengurangi lead time yaitu dengan cara 
mengidentifikasi waste–waste yang terjadi. Sedangkan IGLAS sendiri memiliki 
waste yang menjadi masalahnya, beberapa waste diantaranya cacat produk, proses 
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yang kurang tepat, tempat produksi yang kurang sesuai, dan masih banyak 
lainnya. Dengan adanya waste, kegiatan produksi belum dikatakan maksimal hal 
ini ditandai dengan besarnya waktu menunggu, banyaknya kecacatan produk dan 
masih banyak lainnya. Maka diharapkan waste - waste tersebut dapat dihilangkan. 
Dengan adanya masalah tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi waste yang ada pada PT. IGLAS dengan konsep lean thinking, 
dengan harapan waste – waste tersebut dapat dihilangkan sehingga performansi 
kerja meningkat. 
 
I.2. Perumusan Masalah 
 Permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah 
”Bagaimana cara mengurangi waste yang terjadi dengan mengidentifikasi 
kegiatan non-value adding (tidak bernilai tambah) yang ada pada PT. Iglas?” 
 
I.3. Batasan Masalah 
Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Produk yang dipesan hanya produk Botol Gelas Polos “Medium Weight” 
pada PT. IGLAS Gresik 
2. Penelitian diambil pada kondisi Bulan januari 2010 – oktober 2010. 
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I.4. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi 3 ranking pertama waste  dan penyebabnya di lantai 
produksi 
2. Mengidentifikasi Kegiatan Value Adding dan Kegiatan Non Value adding 
3. Memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi waste. 
 
I.5. Asumsi – asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Semua mesin dilantai produksi dalam keadaan baik. 
2. Tenaga kerja telah memenuhi jumlah untuk pengambilan sampel kuesioner 
 
I.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian tugas akhir ini 
baik bagi peneliti maupun bagi perusahaan antara lain meliputi : 
1. Pihak perusahaan dapat mengetahui kegiatan non-value adding, waste yang 
ada dan penyebabnya yang terjadi di area produksi, sehingga diketahui pula 
kerugian yang ditimbulkan. 
2. Bagi peneliti dapat memberikan rekomendasi perbaikan untuk pengurangan 
waste tersebut . 
3. Bagi universitas dapat memberikan informasi mengenai metode lean 
Thinking dan menambah koleksi perpustakaan Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur.  
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I.7. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian tugas ahir 
ini meliputi :  
BAB I       PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenal latar belakang serta 
permasalahan yang akan diteliti dan dibahas. Juga diuraikan tentang 
tujuan, manfaat penelitian, serta batasan dan asumsi yang digunakan. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori dasar yang berkaitan dengan Lean Phylosophy, 
VALSAT( Value Stream Analysis Tools) yang dijadikan acuan dalam 
melakukan langkah-langkah penelitian sehingga permasalahan yang 
ada dapat dipecahkan 
BAB III    METODE PENELITIAN 
Bab ini  berisi urutan langkah-langkah  pemecahan masalah  secara 
sistematis mulai dari perumusan masalah  dan tujuan yang ingin 
dicapai, studi pustaka, pengumpulan data,  dan metode analisis data. 
BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan 
tahapan identifikasi permasalahan yang ada di perusahaan dengan 
diawali penjelasan tentang proses produksi di PT. Iglas Gresik secara 
umum, pembuatan current state value stream mapping, identifikasi 
waste dengan VALSAT, identifikasi penyebab permasalahan dengan 
Failure Mode Effect Analysis (FMEA), dan perancangan solusi 
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perbaikan. Selain itu, juga akan dilakukan identifikasi hasil perbaikan 
dengan pembuatan future state VSM. 
BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab ini akan ditarik kesimpulan atas analisa dari hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan. Kesimpulan ini akan menjawab 
tujuan penelitian. Selain itu juga berisi saran penelitian sehingga 
diharapkan dapat dilanjutkan untuk penelitian yang akan datang. 
DAFTAR  PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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